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Abstrak 

Artikel ini melaporkan hasil penelitian peningkatan kemampuan pemecahan masalah fisika 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

simulasi PhET. Subjek pada penelitian ini adalah 33 peserta didik dari kelas XI IPA 1 SMA 

Negeri 8 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang terdiri 

dari dua siklus pembelajaran. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dimana pada indikator kemampuan memahami masalah 

meningkat dari 75,76% meningkat menjadi 100% di siklus II. Pada indikator menyusun 

rencana penyelesaian mengalami peningkatan dari 51,52% di siklus I menjadi 90,91% di 

siklus II. Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian mengalami peningkatan dari 

45,45% di siklus I menjadi 84,85% di siklus II. Pada indikator melihat kembali mengalami 

peningkatan dari 45,45% di siklus I menjadi 84,85% di siklus II. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Simulasi PhET 

 

Abstract 

This article reports the results of research on improving student physics problem solving 

skills by applying a problem based learning model assisted by PhET simulation. The 

subjects in this study were 33 students from class XI IPA 1 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu. 

This research is classroom action research consisting of two learning cycles. The results 

showed that the application of the PhET simulation-assisted problem-based learning model 

can improve problem-solving skills where the indicator of the ability to understand 

problems increased from 75.76% in cycle I to 100% in cycle II. The indicator of preparing 

a completion plan increased from 51.52% in cycle I to 90.91% in cycle II. The indicator of 

implementing the completion plan increased from 45.45% in cycle I to 84.85% in cycle II. 

The indicator looking back on the result increased from 45.45% in cycle I to 84.85% in 

cycle II. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam membangun peradaban 

di Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu proses untuk membekali manusia 

dengan kecakapan hidup. Pendidikan yang berkualitas tentu saja akan 

menghasilkan output yang memiliki keterampilan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan Indonesia sesuai dengan undang-undang No. 20 tahun 2003 yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik sehingga mnejadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara 

dimana pendidikan bertujuan untuk memajukan bangsa secara keseluruhan tanpa 

membeda-bedakan satu sama lain serta didasarkan pada nilai-nilai kemerdekaan. 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang perlu dilakukan untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti, pikiran dan tubuh peserta didik (Samho & Yasunari: 

2009). 

 Pendidikan yang berkualitas dapat dinilai melalui proses pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan. Pembelajaran yang dilaksanakan harus disesuaikan dengan 

prkembangan zaman dimana pembelajaran dilaksanakan dengan mengemangkan 

keterampilan abad 21. Pembelajaran abad 21 membuat guru perlu melakukan 

inovasi dan menigkatkan kreativitas dalam menyusun strategi pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan 

keterampilan yang ada di dalam diri peserta didik. Pembelajaran yang dihadirkan 

oleh guru tidak hanya menignkatkan kompetensi kognitif peserta didik saja 

melainkan dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan yang akan membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kualitas diri serta beradaptasi dengan kehidupan 

bermasyarakat global di abad ke 21. 

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang perlu dikembangkan selama 

kegiatan pembelajaran adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai proses kognitif yang bertujuan 

untuk melakukan eksplorasi penjelasan pada suatu masalah tertentu ataupun 

menemukan Teknik untuk mencapai tujuan yang sudah ditnetukan (Zhong, dkk., 
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2010). Pemecahan masalah dimulai dengan mengidentifikasi permaslaahn dan 

membentuk pemahaman terhadap inti permasalahan tersebut. Dalam 

pengsimulasiannya, dibutuhkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi 

permasalahan secara spesifik untuk menetukan solusi permasalahan, merancang 

dan menguji solusi yang sudah dilaksanakan, dan menganalisis penerapan solusi 

melalui sebuah aktivitas pembelajaran (Md Rahman, 2019).  Peserta didik dengan 

kemampuan pemecahan masalah yang baik akan mampu menyusun solusi terhadap 

suatu permasalahan berdasarkan prinsip atau konsep utama yang sudah mereka 

pelajari. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang terampil juga 

akan menghubungkan konsep yang sudah dipelajari dengan penerapan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Jennifer dkk., 2015) 

Pembelajaran yang diselenggarakan sesuai dengan perkembangan zaman 

pada saat ini memiliki tantangan tersendiri dalam pelaksanaannya, termasuk pada 

pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika dianggap sebagai pembelajaran yang 

terdiri dari seragkaian konsep abstrak dan memiliki banyak rumus sehingga 

menyulitkan pembelajaran (Tursucu dkk., 2020). Selain itu, peserta didik juga 

kerap mengalami kesulitan dalam menganalisis dan memecahkan suatu 

permasalahan fisika serta menjabarkannya sesuai dengan bahasa mereka sendiri. 

Pembelajaran fisika juga lebih berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif saja 

sehingga keterampilan-keterampilan abad ke 21 yang dimiliki oleh peserta didik 

kurang mengalami perkembangan. Melalui observasi yang sudah dilakukan pada 

kegiaran pembeljaran fisika di SMA Negeri 8 Kota Bengkulu, peneliti menemukan 

bahwa peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran fisika serta memiliki 

tingkat keterampilan pemecahan masalah yang rendah. Peserta didik masih 

memiliki keterampilan yang rendah dalam memahami dan menerapkan konteks 

fisika pada suatu kasus yang dihadapinya. Padahal, memahami dan menerapkan 

konsep fisika dalam pembelajaran fisika merupakan salah satu factor penting salam 

menyelesaiakan permasalahan pembelajaran fisika (Koponen & Nousiainen, 2013). 

Guru sebagai perancang kegiatan pembelajaran perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan guru adalah dengan 



Triadik, Vol 22 No 2: 2023  | 169 

 

menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam kegiatan 

pembelajaran. problem based learning (PBL) merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang dibentuk dengan berlandaskan pada pembelajaran 

konstruktivisme dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Surya dkk., 

2017). Pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning akan 

membuat peserta didik berfokus pada penyelesaian masalah pada konteks 

kehidupan nyata sehingga membuat peserta didik berfokus pada permasalahan saat 

mencoba menyelesaikan permasalahan fisika (Sheryl, dkk., 2009). Model 

pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 fase yakni fase orientasi peserta 

didik terhadap permasalahan, fase pengorganisasian peserta didik, fase 

penyelidikan kelompok atau indivd, fase pengembangan dan penyajian hasil, serta 

fase analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 

Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran juga menjadi salah satu 

alternatif solusi yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Pengintegrasian teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran diantaranya tujuan dan 

sasaran pendidikan, ekologi pendidikan dan konteks pembelajaran, proses 

pembelajaran, proses pengajaran, dan tata kelola serta kebijakan pendidikan 

(Burbules, dkk., 2020). Pada penerapannya, teknologi memiliki faktor-faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam melakukan integrasi teknologi diantaranya tingkat 

guru, teknologi yang digunakan, serta pembelajaran itu sendiri (Lawrence, 2018). 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penerapan teknologi penting bagi guu dalam menjalankan peran 

untuk menciptakan lingkungan yang pedagogis. Penerapan teknologi akan 

membantu guru dalam mempresentasikan pengajarannya secara menarik dan 

membuat siswa mau untuk belajar (Ratheeswari, 2018).  

Salah satu teknologi yang dimanfaatkan pada pembelajaran fisika adalah 

simulasi PhET. Simulasi PhET adalah media simulasi pembelajaran fisika yang 

dapat diakses melalui internet dan dapat digunakan pada smartphone atau laptop 

dan memiliki banyak variasi simulasi berdasarkan materi pembelajaran fisika yang 

sedang dipelajari (Nurahman dkk., 2019). Melalui simulasi PhET, guru berperan 
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menjadi fasilitator sehingga peserta didik dapat mempelajari materi fisika secara 

mandiri dan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Bo, dkk., 2018). Pada 

penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran probem based learning 

pada pembelajaran fisika materi gelombang berjalan dan stasioner dengan bantuan 

simulasi PhET. Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan simulasi PhET 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 8 Kota Bengkulu selama mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 

melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran dan menemukan solusi dati 

permasalaha yang muncul. Penelitian Tindakan kelas merupakan siklus penelitian 

yang berulang untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

perubahan dan perbaikan yag dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, penelitian 

Tindakan kelas dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) berbantuan simulasi PhET 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 

8 Kota Bengkulu dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran fisika materi gelombang berjalan dan 

gelombang stasioner di kelas XI IPA 1 semester II tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2023 sampai dengan 17 Maret 2023. 

Penelitian Tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

berbantuan simulasi PhET dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap 

siklus pembelajaran dilaksanakan berdasarkan tahapan penelitian Tindakan kelas 

yang dirumuskan oleh Kemmis & Taggart (arikunto, 2008). Tahapan penelitian 

Tindakan kelas pada tiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai 

acuan perbaikan untuk pembelajaran di siklus berikutnya apabila pelaksanaan 

pemblajaran pada siklus tersebut belum mencapai kriteria yang sudah ditentukan. 
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Prosedur penelitian Tindakan kelas ditunjukkan melalui Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur Penlitian Tindakan Kelas 

 

Teknik pegumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik observasi 

dan Teknik tes. Teknik observasi digunakan untuk mengukur keterlaksanaan 

sintaks problem based learning selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Adapun Teknik tes digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas XI IPA 1setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan simulasi 

PhET. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instumen observasi dan 

instrument tes. Instrument observasi digunaka untuk mengumpulkan data 

keterlaksanaan sintaks PBL selama pembelajaran berlangsung. Instrument tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik setelah diterapkannya model PBL berbantuan simulasi PhET pada materi 

gelombang berjalan dan stasioner. Instrument tes dikembangkan dengan 

memperhatikan indikator-indikator pemecahan masalah yang terdiri dari 

mengidentifikasi masalah, menyusnn rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, dan melihat Kembali hasil yang diperoleh. Instrument tes 

terdiri dari 5 soal essay. 
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik 

analisis deskriptif dengan mendeskripsikan data yag telah dikumpulkan dan 

membaut kesimpulan secara umum. Untuk observasi pelaksanaan sintaks 

pembelajaran PBL, peneliti menggunakan simpangan baku ideal dengan kategori 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Arikunto, 2013) 

No Kriteria Kategori 

1 >13,00 Sangat Baik 

2 11,10 – 13,00  Baik 

3 9,10 – 11,00  Cukup 

4 7,10 – 9,00 Kurang 

5 ≤7,00 Sangat Kurang 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Fisika 

di SMA Negeri 8 Kota Bengkulu sebesar 75, maka standar ketuntasan individu dan 

standar ketuntasan klasikal akan dijabarkan sebagai berikut: (1) standar ketuntasan 

individu dianggap telah “tuntas” pada mata pelajaran fisika apabila nilai tes hasil 

belajar peserta didik mencapai 75; (2) standar ketuntasan klasikal peserta didik pada 

mata pelajaran fisika materi gelombang berjalan dan stasioner dianggap telah 

“tuntas” apabila peserta didik yang mencapai nilai di atas KKM sebanyak 75% dari 

total keseluruhan peserta didik.  Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan model PBL berbantuan simulasi PhET dapat dikatakan berhasil 

jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 75 dengan tingkat 

ketuntasan belajar klasikal lebih dari 75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran pada masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan dimana pada akhir pertemuan dilakukan tes untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan simulasi PhET. Pada penelitian 

penerapan model PBL berbantuan simulasi PhET, peneliti juga melakukan 

observasi keterlaksanaan sintaks problem based learning. Hasil analisis data tes 
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tiap siklus ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah pada Tiap Siklus 
No.  Keterangan Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siklus I Siklus II 

1 Rata-Rata 73,03 93,58 

2 Siswa Tuntas 20 33 

3 Siswa Belum Tuntas 13 0 

4 Ketuntasan Klasikal 60,61% 100% 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah kemudian dianalisis berdasarkan 

indikator keberhasilan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil 

analisis data indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tiap 

siklus ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Ketuntasan pada Tiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No.  Indikator Peningkatan Rata-Rata tiap Indikator 

Siklus I Siklus II 

1 Memahami masalah 25 peserta didik 

(75,76%) 

33 peserta didik 

(100%) 

2 Menyusun rencana 

penyelesaian 

17 peserta didik 

(51,52%) 

30 peserta didik 

(90,91%) 

3 Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

15 peserta didik 

(45,45%) 

28 peserta didik 

(84,85%) 

4 Melihat kembali hasil 

yang diperoleh 

15 peserta didik 

(45,45%) 

28 peserta didik 

(84,85%) 

 

Analisis data hasil observasi keterlaksanaan sintaks problem based learning 

pada siklus I ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati Kategori Pengamat I Kategori Pengamat 

II 

B C K B C K 

1 Orientasi Peserta Didik 

terhadap masalah 

 ✓  ✓   

2 Pengorganisasian peserta didik ✓   ✓   

3 Penyelidikan individual  ✓   ✓  
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No Aspek yang diamati Kategori Pengamat I Kategori Pengamat 

II 

B C K B C K 

ataupun kelompok 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi 

  ✓  ✓  

5 Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

  ✓   ✓ 

Jumlah Skor 9,00 11,00 

Rata-Rata 10,00 

Kategori Cukup 

 

Analisis data hasil observasi keterlaksanaan sintaks problem based learning 

pada siklus II ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aspek yang diamati Kategori Pengamat I Kategori Pengamat 

II 

B C K B C K 

1 Orientasi Peserta Didik 

terhadap masalah 
✓   ✓   

2 Pengorganisasian peserta didik ✓   ✓   

3 Penyelidikan individual 

ataupun kelompok 
✓   ✓   

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi 
✓    ✓  

5 Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

 ✓   ✓  

Jumlah Skor 14,00 13,00 

Rata-Rata 13,50 

Kategori Sangat Baik 

 

Penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

dengan menerapkan model pembelajaran PBL menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Analisis hasil tes menunjukkan 

adanya peningkatan ketuntasan klasikal peserta didik dimana pada siklus I 

persentase tingkat ketuntasan sebesar 60,61% dengan 20 orang peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah  yang baik dan 13 orang peserta didik 

belum memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang baik. Pada siklus II, 

hasil ini meningkat dimana seluruh peserta didik memiliki sudah mencapai tingkat 

kemmapuan pemecahan masalah yang diinginkan dengan presentase sebesar 100%. 
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Nilai rata-rata penigkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga 

mengalami peningkatan dimana pada siklus I nilai rata-rata peserta didik sebesar 

73,03 dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 93,58. Peningkatan 

presentase peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah didapatkan, terlihat bahwa 

pembelajaran pada siklus I belum menunjukkan tingkat ketuntasan yang ingin 

dicapai.  Belum tercapainya tingkat ketuntasan yang diinginkan pada siklus I dapat 

terjadi karena guru dan peserta didik belum terbiasa dengan penerapan model 

pembelajaran problem based learning. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

pembelajaran sintaks PBL di dalam kelas, terlihat bahwa pembelajaran siklus I 

masih belum terlaksana dengan optimal dimana rerata skor observasi hanya sebesar 

10,00 pada kategori cukup. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik 

masih kurang dalam melakukan penyelidikan individual kelompok, menyajikan 

hasil diskusi, serta menganalisis dan mengecaluasi proses pemecahan masalah 

selama pembelajaran berlangsung. 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Pada pembelajaran di siklus II, guru melakukan beberapa perbaikan terhadap 

kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi di siklus I. beberapa perbaikan 

yang dilakukan antara lain adalah manajemen waktu, menyajikan pertanyaan kunci 

yang dapat memantik peserta didik untuk bertanya, serta mendorong peserta didik 

untuk terliat aktif pada sesi diskusi. Hasil pembelajaran pada siklus I menunjukkan 
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adanya peningkatan aktivitas pesert didik berdasarkan sintaks PBL. Rerata skor 

observasi aktivitas peserta didik berada pada angka 13,50 dengan kategori sangat 

baik. Grafik peningkatan aktivitas peserta didik dapat ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 

 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga dapat dilihat 

berdasarkan indikator pemecahan masalah yang terdiri dari kemampuan memahami 

masalah, kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah, kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan kemampuan melihat Kembali hasil yang 

diperoleh. Pada indikator kemampuan memahami masalah, peserta didik yang 

mampu memahami masalah sebanyak 25 peserta didik dengan persentase sebesar 

75,76%. Hasil ini meningkat pada siklus II, dimana peerta didik yang memiliki 

kemampuan memahami masalah yang baik sebanyak 33 orang peserta didik dengan 

persentase sebesar 100%. Pada tahap emmahami masalah peserta didik diminta 

untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan informasi lain 

yang diperlukan (Windari, dkk., 2014). Pembelajaran pada siklus I menunjukkan 

masih ada peserta didik yang belum menuliskan dan mengidentifikasi unsur unsur 

yangi diketahui dan ditanyakan. Selain itu, terdapat beberapa peserta didik yang 

belum maksimal dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat pada soal. Pada 

pembelajaran di siklus II, peserta didk sudah mampu mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan informasi lain yang diperlukan.  

Pada indikator menyusun rencana penyelesaian masalah, peserta didik yang 
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memiliki kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah dengan baik pada 

siklus I sebanyak 17 peserta didik dengan persentase sebesar 51,52%. Hasil ini 

meningkat pada siklus II dimana peserta didik yang memiliki kemampuan 

menyusun rencana penyelesaian masalah sebanyak 30 orang peserta didik dengan 

persentase sebesar 90,91%. Hasil ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model 

PBL berbantuan simulasi PhET, peserta didik dpat meningkatkan kemampuan 

menyusun rencana penyelesaian masalah. Pada pembelajaran di siklus I, masih 

banyak peserta didk yang kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian masalah 

sesuai dengan permasalahan yang diidentifikasi, khususnya dalam memilih 

persamaan yang sesuai dengan permasalahan yang ditemui. Hasil ini meningkat 

pada siklus II dimana peserta didik sudah  mulai mampu mengidentifikasi serta 

menyusun rencana penyelesaian masalah dengan teopat. Hal ini sejalan dengan 

peneliyian yang dilakukan oleh Nur Hamiyah, dkk. (2014) yang mmenunjukkan 

bawa peserta didik perlu menyusun prosedur yang dibutuhkan agat pemecahan 

masalah dapat berjalan dengan baik.  

 Pada indikator kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian, peserta 

didik yang memiliki kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik 

sebanyak 15 peserta didik dengan persentase sebesar 45,45% pada siklus I. 

Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian peserta didik meningkat pada 

siklus II dimana sebanyak 28 peerta didik termasuk dalam kategori baik dengan 

persentase sebesar 84,85%. Hasil ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model 

PBL berbantuan simulasi PhET, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian. Melalui langkah melaksanakan rencana 

pneyelesaian masalah, peserta didik ammpu mengeksekusi rencana penyelesaian 

yang sudah disusun dan memvalidasi setiap langkah yang digunakan (Ifanali, 

2014). 

Pada indikator melihat kembali hasil yang diperoleh, peserta didik yang 

memiliki kemampuan meliihat kembali hasil yang diperoleh dengan baik pada 

siklus I sebanyak 15 peserta didik dengan persentase sebesar 45,45%. Kemampuan 

melihat kembali hasil yang diperoleh meningkat pada siklus II dimana peserta didik 

dengan kategori baik sebanyak 28 orang dengan persentase sebesar 84,85%. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa kemampuan melihat Kembali hasil yang diperoleh peserta 

didik mengalami peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran PBL 

berbantuan simulasi PhET. Pada tahap mengecek kembali, peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara khusus terhadap setiap informasi yang ada untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi secara umum serta bagaimana pengembangan masalah 

tersebut dapat dilakukan (Nuraini, dkk., 2019).  

Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan, dapat dilihat bahwa kemampuan 

peserta didik pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah di siklus II 

mengalami peningkatan dari siklus I. Hal in menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL berbantuan simulasi PhET terbukti meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 8 Kota Bengkulu. 

Grafik peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada tiap indikator 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Tiap Indikator 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu. 

Peningkatan ini dapat dilihat pada tiap indikator dimana pada indikator memahami 

masalah mengalami peningkatan dari 75,76% di siklus I menjadi 100% di siklus II. 

Pada indikator menyusun rencana penyelesaian mengalami peningkatan dari 
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51,52% di siklus I menjadi 90,91% di siklus II. Pada indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian mengalami peningkatan  dari 45,45% di siklus I menjadi 

84,85% di siklus II. Pada indikator melihat kembali mengalami peningkatan dari 

45,45% di siklus I menjadi 84,85% di siklus II. Hasil ini sudah mencapai target 

yang ditentukan pada penelitian ini dimana seluruh persentase ketuntasan peserta 

didik sudah mencapai lebih dari 75% di siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa 

guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.   
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